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INTISARI 
 

Buah jambu biji (Psidium guajava L.) tergolong salah satu buah yang 

mengandung karbohidrat rendah kalori, sehingga bermanfaat sebagai sumber 

energi dan dapat digunakan untuk mengontrol glukosa darah yaitu dengan 

pengaturan diet rendah karbohidrat. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui kadar karbohidrat pada sari buah jambu biji. Buah jambu biji yang 

telah dicuci bersih lalu ditiriskan, kemudian dihaluskan dengan menggunakan 

juicer. Sari yang didapatkan ditambahkan CaCO3, Pb asetat dan Na- Oksalat. 

Hasil preparasi digunakan untuk analisis kualitatif dengan uji molisch, uji fehling, 

dan uji luff serta analisis uji kuantitatif secara spektrofotometri uv-visibel pada 

panjang gelombang maksimum 629,1 nm dengan penambahan pereaksi anthrone 

0,1%. Analisis kualitatif menunjukkan bahwa sari buah jambu biji mengandung 

karbohidrat. Hasil analisis kuantitatif menunjukkan kadar rata-rata karbohidrat 

pada sari buah jambu biji sebesar 2,83 g/100 ml 
b
/v dengan perolehan % KV sebesar 

0,67%. 

 

Kata kunci: Karbohidrat, Anthrone, Sari Buah Jambu Biji, 

Spektrofotometri Uv -Visibel 
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ABSTRAK 
 

 Guava fruit (Psidium guajava L.) is one of the fruits that contain low-

calorie carbohydrates, so it is useful as an energy source and can be used to 

control blood glucose by regulating a low-carbohydrate diet. The purpose of this 

study was to determine the levels of carbohydrates in guava fruit juice. Guava 

fruit that has been washed and then drained, then smoothed using a juicer. The 

extract obtained was added CaCO3, Pb acetate and Na-oxalate. The preparation 

results were used for qualitative analysis with molisch test, fehling test, and luff 

test and quantitative test analysis by UV-visible spectrophotometry at a maximum 

wavelength of 629,1 nm with the addition of 0,1% anthrone reagent. Qualitative 

analysis shows that guava juice contains carbohydrates. The results of the 

quantitative analysis showed that the average carbohydrate content of guava juice 

was 2,83 g / 100 ml b / v with the acquisition of % KV of 0,67%. 

 

Keywords: Carbohydrate, Anthrone, Guava Fruit Extract, UV 

Spectrophotometry 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  Masalah 

Diabetes Mellitus (DM) merupakan suatu penyakit kronis yang 

memerlukan terapi medis secara berkelanjutan. Dikalangan masyarakat 

luas, penyakit ini lebih dikenal sebagai penyakit gula atau kencing manis. 

Menurut WHO Tahun 2013, diperkirakan 347 juta orang di dunia 

menderita Diabetes Melitus, jika ini dibiarkan tanpa adanya pencegahan 

dapat dipastikan jumlah penderita DM semakin meningkat. Diabetes 

Mellitus sendiri menduduki peringkat ke 2 di dunia dengan penderita 

terbanyak. International Diabetes Federation Tahun 2013 juga menyatakan 

bahwa lebih dari 382 juta orang di dunia menderita Diabetes Mellitus dan 

Indonesia merupakan negara yang menempati urutan ke 5 di dunia dengan 

jumlah penderita diabetes sebanyak 8,5 juta jiwa (International Diabetes 

Federation, 2013). 

Diabetes melitus menurut American Diabetes Association (ADA) 

tahun 2017 merupakan satu kelompok penyakit metabolik dengan 

karateristik hiperglikemia yang terjadi karena kelainan sekresi insulin, 

kerja insulin, atau keduanya. Pada diabetes mellitus ditemukan gangguan 

metabolisme semua sumber makanan tubuh kita, kelainan metabolisme 

yang paling utama ialah kelainan metabolisme karbohidrat. Secara umum 

gejala klinis diabetes mellitus adalah banyak makan, banyak minum, dan 

sering buang air kecil. 
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Diabetes Mellitus  juga dikenal sebagai penyakit yang berhubungan 

dengan asupan makanan, baik sebagai faktor penyebab maupun 

pengobatan. Asupan makanan yang berlebihan merupakan faktor risiko 

pertama yang diketahui menyebabkan Diabetes Mellitus. Asupan makanan 

tersebut yaitu asupan karbohidrat, protein, lemak dan energi (Yustini, 

2013). Asupan karbohidrat per-hari untuk pasien diabetes mellitus adalah 

45-65% total kalori sehari (BPOM, 2018). 

Karbohidrat merupakan sumber kalori utama bagi hampir seluruh 

penduduk dunia, khususnya bagi penduduk negara yang sedang 

berkembang. Karbohidrat banyak terdapat dalam bahan nabati, salah 

satunya buah-buahan yang pada umumnya mengandung monosakarida, 

seperti glukosa dan fruktosa. Efek karbohidrat pada kadar gula darah 

sangatlah kompleks. Melalui Indeks Glikemik (IG) dapat ditentukan 

kuantitas glikemia dalam makanan. Makanan dengan IG tinggi akan 

menyebabkan kenaikan kadar glukosa darah lebih cepat. Oleh karena itu 

dianjurkan bagi pasien penderita DM agar memilih makanan dengan IG 

rendah. Diet rendah IG akan memperbaiki kadar glukosa darah pada 

penderita DM tipe 1 dan 2. Makanan dengan IG rendah adalah antara lain 

gandum, buah-buahan, sayuran dan kacang-kacangan yang juga termasuk 

dalam makanan kaya serat (Azrimaidaliza, 2011). Jambu biji merupakan 

salah satu buah yang memiliki indeks glikemik yang rendah yaitu 19 

(Hoerudin, 2012).  
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B. Rumusan Masalah 

Berapakah kadar karbohidrat pada sari buah jambu biji (Psidium 

guajava L.) dengan metode spektrofotometri uv visibel? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui kadar karbohidrat yang terkandung pada sari 

buah jambu biji (Psidium guajava L.) dengan metode spektrofotometri 

uv visibel. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan depat menambah wawasan serta 

pengetahuan bagi masyarakat dan peneliti khususnya tentang potensi sari 

buah jambu biji (Psidium guajava L.) bagi penderita Diabetes Mellitus 

(DM). 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Desain Penelitian 

Karya tulis ilmiah ini menggunakan jenis penelitian deskriptif, yaitu 

melakukan penetapan kadar karbohidrat dalam sari buah jambu biji dengan 

metode spektrofotometri uv - visibel. 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

 Tempat penelitian pada Laboratorium Kimia Instrumen dan Laboratorium 

Kimia Kualitatif Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Nasional di Surakarta pada 

bulan November 2018  sampai dengan Januari 2019. 

 

C. Instrumen Penelitian 

1. Alat 

      Alat yang digunakan untuk penelitian antara lain seperangkat alat 

spektrofotometri UV-vis (Shimadzu UV mini 1240), timbangan analitik 

(Ohaus, EP214 dengan sensitivitas penimbangan 0,0001 gram dan 

minimal penimbangan 100,0 mg), Erlenmeyer (Iwaki), tabung reaksi 

(Iwaki), batang pengaduk, pipet ukur (Iwaki), pipet tetes, pipet volume 

(Iwaki), labu ukur (Iwaki), gelas kimia (Iwaki), gelas ukur (Iwaki), 

corong kaca (Iwaki), kertas saring, kompor listrik, juicer (Miyako), pisau, 

panci infusa, pushball. 
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2. Bahan  

Bahan utama berupa buah jambu biji merah (Psidium guajava L.). 

bahan kimia berupa glukosa p.a (Merck), serbuk anthrone (Merck), asam 

sulfat pekat (Merck), aquades, kalsium karbonat (Merck), natrium oksalat 

(Merck), Pb-asetat (Merck), reagen fehling A (Merck), reagen fehling B 

(Merck), reagen Luff (Merck), reagen molisch (Merck), alumunium foil. 

  



21 
 

 
 

D. Alur penelitian 

1. Bagan 

Sampel buah jambu biji dari petani, dicuci lalu

dipotong

Buah dihaluskan dengan juicer

Disaring dengan kasa

Filtrat

Pengambilan filtrat 3x replikasi @100 ml

Kesimpulan

Analisis data

Uji kualitatif sari buah jambu biji

Uji Luff Uji Fehling Uji Molisch

Positif Negatif

Uji

kuantitaif

Penetapan

operating

time

Penetapan

panjang

gelombang

maksimum

Penentuan

kurva baku

Penetapan

sampel

Pembuatan larutan

baku induk

glukosa 1000 ppm

dan larutan baku

kerja 150 ppm.

Selesai

 

Gambar 3. Alur Penelitian 
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1. Cara kerja 

a. Pengambilan sampel 

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu buah jambu biji 

(Psidium guajava L.) yang diperoleh dari petani di Ngargoyoso, 

Karanganyar, Jawa Tengah. 

b. Penyiapan sampel 

Buah jambu biji dari petani dicuci lalu dipotong, buah dihaluskan 

dengan juicer. Setelah halus disaring dengan kain kasa dan diperoleh 

filtrat. Filtrat sampel buah jambu bji diambil sebanyak 100,0 ml. Filtrat 

diencerkan dengan aquadest hingga volume 200,0 ml. Selanjutnya 

larutan ditambahkan 1g CaCO3 (kalsium karbonat berfungsi untuk 

membuat sampel cair dalam keadaan basa agar asam-asam yang terdapat 

dalam sampel tidak terhidrolisis gula yang ada selama pemanasan) dan 

didihkan selama 30 menit. Selama pendidihan ditambahkan aquadest 

secukupnya agar volumenya tetap 200,0 ml (penambahan aquadest pada 

saat pemanasan). Larutan didinginkan, ditambah pelan-pelan 5 ml larutan 

Pb-asetat sampai larutan jernih, kemudian larutan dipindahkan ke labu 

takar 500,0 ml, ditambahkan aquadest sampai tanda batas, dicampur 

sampai merata dan disaring dengan kertas saring. Larutan ditambahkan 1 

g natrium oksalat kering untuk mengendapkan semua Pb, dicampur 

sampai merata selanjutnya disaring kembali dan diperoleh filtrat jernih. 

Preparasi sampel dilakukan sebanyak 3x replikasi (Sartika, 2011). 
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c. Uji kualitatif 

1) Tes Molisch 

Diambil 2,0 ml larutan sampel kedalam tabung reaksi 

ditambahkan 2 tetes pereaksi alfa naftol dan dikocok. Secara hati-hati 

2,0 ml H2SO4 pekat ditambahkan kedalam tabung reaksi melewati 

dinding tabung reaksi. Cincin berwarna merah ungu pada batas atas 

kedua cairan menunjukkan adanya karbohidrat dalam sampel 

(Winarno, 1997). 

2) Tes Fehling 

Diambil 2,0 ml larutan sampel ditambahkan 1 ml larutan 

Fehling A dan Fehling B, kemudian dipanaskan selama 2 menit dan 

diamati terbentuknya endapan, jika terbentuk endapan merah bata 

berarti tes positif (Winarno, 1997). 

3) Tes Luff 

Diambil 5,0 ml pereaksi Luff, ditambahkan 1,0 ml larutan 

sampel kemudian tabung reaksi ditempatkan dalam air mendidih 

selama 1 menit. Endapan berwarna merah oranye menunjukkan 

adanya monosakarida dalam sampel (Monrouw, 2010). 

d. Uji kuantitatif glukosa  

1) Pembuatan larutan baku induk glukosa 1000 ppm 

Ditimbang secara seksama 100,0 mg glukosa standar, 

dimasukkan dalam labu ukur 100,0 ml. Encerkan dengan aquadest 

hingga tanda batas. 
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2) Pembuatan larutan baku kerja glukosa 150 ppm 

Larutan baku induk glukosa 1000 ppm dipipet 3,75 ml ke dalam 

labu ukur 25,0 ml kemudian ditambahkan aquadest hingga tanda 

batas. 

3) Pembuatan pereaksi anthrone 0,1% 

Pereaksi anthrone 0,1% dibuat dengan melarutkan 100 mg 

anthrone dalam asam sulfat pekat hingga volumenya mencapai 

100,0ml. 

4) Penetapan operating time 

Larutan baku kerja glukosa 150 ppm dipipet 1 ml, kemudian 

dipindahkan ke dalam tabung reaksi dan ditambahkan 5 ml pereaksi 

anthrone, tutup tabung dan gojog agar rata. Larutan dipanaskan pada 

suhu 100°C pada penangas air dan didinginkan selama 1 menit, 

kemudian diukur absorbansinya pada panjang gelombang maksimal 

630 nm (Al-kayyis dan Susanti, 2016). Pengukuran absorbansi 

dimulai menit ke 0 (tanpa pemanasan), menit ke 1 (dipanaskan 1 

menit), menit ke 2 (dipanaskan 2 menit), menit ke 3 (dipanaskan 3 

menit), seterusnya sampai diperoleh operating time yang konstan atau 

stabil dengan interval waktu 1 menit. 

5) Penetapan panjang gelombang maksimal 

Larutan baku kerja glukosa 150 ppm dipipet 1,0 ml, kemudian 

ditambahkan pereaksi anthrone 5 ml, tutup tabung dan gojog agar rata. 

Larutan kemudian dipanaskan diatas waterbath dengan suhu 100°C 
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selama 12 menit, didiamkan selama 1 menit kemudian baca 

absorbansinya pada rentang panjang gelombang 610-640 nm. 

6) Pembuatan kurva baku standar 50 ppm, 75 ppm, 100 ppm, 125 ppm, 

150 ppm, 175 ppm. 

Dipipet masing-masing 0,5; 0,75; 1; 1,25; 1,5; 1,75  ml larutan 

baku induk glukosa 1000 ppm dimasukkan kedalam labu ukur 10,0 ml 

kemudian ditambahkan akuadest hingga tanda batas. Larutan 

dipindahkan kedalam tabung reaksi, masing-masing tabung reaksi 

ditambahkan 5,0 ml pereaksi anthrone, ditutup dan digojog agar rata.  

Setelah tercampur merata dipanaskan pada penangas air 100°C selama 

12 menit, dinginkan selama 1 menit, lalu baca absorbansinya pada 

panjang gelombang maksimum 629,1 nm. Pengukuran serapan seri 

larutan baku pada panjang gelombang maksimum mulai kadar 

terkecil. Persamaan regresi linier yang merupakan hubungan antara 

konsentrasi dengan absorbansinya dihitung serta ditentukan koefisien 

korelasinya selanjutnya dibuat kurva kalibrasi antar konsentrasi dan 

absorbansi. 

7) Penetapan sampel 

Sebanyak 2,0 ml larutan sampel hasil preparasi dipipet kedalam 

labu ukur 25,0 ml kemudian ditambahkan aquadest hingga tanda 

batas. Larutan dipipet 0,5 ml kedalam tabung reaksi kemudian 

ditambahkan 5,0 ml pereaksi anthrone, ditutup dan digojog agar 

merata. Setelah tercampur merata dipanaskan dalam penangas air 
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100°C selama 12 menit. Dinginkan selama 1 menit, lalu baca 

absorbansinya pada panjang gelombang maksimum 629,1 nm. 

E. Analisis Data Penelitian 

Data berupa absorbansi dan sampel kemudian dimasukkan dalam 

persamaan regresi linier antara konsentrasi dengan absorbansi. Nilai r harus 

mendekati ± 1 agar kurva yang dihasilkan linier, r yang baik yaitu 0,999 

artinya korelasi yang sangat kuat diantara dua variabel, yaitu variabel X 

sebagai konsentrasi dan variabel Y sebagi absorbansi (Riyanto, 2011).  

Kadar glukosa dihitung dengan rumus:  

 y = bx + a 

dimana: 

x : kadar (%) 

y : absorbansi 

b : koefisien regresi 

a : tetapan regresi 

Koefisien korelasi (% KV) adalah perbandingan antara simpangan kadar 

gula total dengan rata-rata kadar sampel sari buah jambu biji yang dinyatakan 

dalam %. Tujuan dihitung %KV yaitu untuk mengetahui kesesuaian hasil kadar 

satu dengan hasil kadar lain dari suatu seri pengukuran yang diperoleh dari 

sampling acak secara berulang-ulang dari sampel yang homogen. Nilai % KV 

dinyatakan baik apabila kurang dari 2% (Synder dkk, 2010). 

Koefisien variasi dirumuskan sebagai berikut: 

%KV= 
  

                      
 x 100% 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Rata-rata kadar karbohidrat pada sari buah jambu biji diperoleh 2,83 % 

b
/v  dengan perolehan % KV sebesar 0,67 %. 

 

B. Saran 

Perlu penelitian lebih lanjut tentang penentapan kadar karbohidrat pada 

varietas buah jambu lainnya dengan metode HPLC. 
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